



BAB IV  
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
4.1. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi ini dilakukan setelah instalasi perangkat lunak 
pendukung hingga aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan dan gambaran sistem. 
Aplikasi yang dibuat akan diterapkan berdasarkan kebutuhan. Selain itu aplikasi 
ini akan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan pengguna untuk 
menggunakan aplikasi penggajian dan pemotongan PPh 21 pada Flashcom 
Indonesia. 
Dalam melakukan kegiatan implementasi sistem, kebutuhan sistem juga 
harus diperhatikan untuk mendukung kelancaran dalam menjalankan aplikasi. 
Kebutuhan sistem atau perangkat lunak ini dibagi menjadi dua, yakni kebutuhan 
perangkat lunak (Software) dan kebutuhan perangkat keras (Hardware). 
4.1.1. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
Kebutuhan dan spesifikasi minimal software untuk menjalankan aplikasi 
penggajian dan pemotongan PPh 21 pada Flashcom  Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
1. Microsoft Windows XP Service Pack 3 atau diatasnya. 
2. Microsoft .Net Framework 4.0. 
3. Microsoft Visual Studio 2010. 
4. MySQL. 
5. Crystal Report 13.0.2 atau diatasnya (untuk Visual Studio 2010). 





4.1.2.  Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
Kebutuhan Hardware ini harus tersedia dan memiliki spesifikasi yang 
memadai untuk menjalankan aplikasi yang dibuat dengan baik. Kebutuhan dan 
spesifikasi minimal hardware untuk menjalankan aplikasi penggajian dan 
pemotongan PPh 21 tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Processor Dual Core 2.0 Ghz atau diatasnya. 
2. RAM 1GB (Rekomendasi RAM 2 GB atau diatasnya) 
3. Harddisk 80 GB. 
4. Intel GMA on On Board Graphic Card 
5. Monitor 1024x768 pixel 
6. Standard 110 keys QWERTY keyboard 
7. USB / PS2 optical mouse  
8. Printer. 
4.1.3. Gambaran Umum Sistem 
Aplikasi untuk penggajian dan pemotongan pajak karyawan dibangun 
dalam bentuk stand-alone atau ditujukan untuk satu pengguna saja. Aplikasi ini 
ditujukan pada PC Bagian Keuangan. 
A. Halaman Awal Aplikasi (Login) 
Berikut ini adalah halaman awal atau Login pada aplikasi. Login disini 
berfungsi sebagai syarat awal dalam menggunakan aplikasi penggajian dan 







Gambar 4.1. Halaman awal aplikasi (Login) 
Jika pada saat melakukan Login, Bagian yang memegang aplikasi salah 
dalam memasukkan username atau password, maka aplikasi akan memberikan 
peringatan seperti gambar 4.2 yang ada dibawah ini. 
 
Gambar 4.2. Tampilan Peringatan Apabila Salah Username atau Password  
B. Master 
Menu master merupakan menu yang digunakan dalam pencatatan data-
data yang diperlukan untuk pengolahan informasi, dalam hal ini informasi yang 
dimaksud adalah untuk perhitungan gaji hingga perhitungan pajak penghasilan 






Gambar 4.3. Tampilan Menu Master 
B.1. Master Jabatan 
Menu yang pertama yang akan dijelaskan adalah menu master, dimulai 
dari master jabatan. Berikut tampilan menu master jabatan seperti gambar 4.4.  
 
Gambar 4.4. Tampilan Master Jabatan 
Cara menyimpan data jabatan pada master jabatan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagian Keuangan harus mengisi field yang sudah disediakan. Pada master 
jabatan terdiri dari Kode dan Nama dari Jabatan. Untuk Kode Jabatan tidak 
perlu ditulis ulang oleh Bagian Keuangan karena sudah otomatis terisi, jadi 
Bagian Keuangan hanya perlu mengisi Nama Jabatan yang didapatkan dari 





2. Jika Bagian Keuangan sudah menulis nama jabatan dengan benar, maka 
Bagian Keuangan hanya perlu menekan tombol “SIMPAN”. Untuk menyipan 
nama jabatan yang sudah ditulis oleh Bagian Keuangan. Gambar dapat dilihat 
pada gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5. Tampilan Saat Menyimpan Nama Jabatan 
Jika Bagian Keuangan melakukan kesalahan dalam memasukkan nama 
jabatan atau ingin memperbaiki nama jabatan yang sudah ada, Maka Bagian 
Keuangan harus melakukan langkah berikut: 
1. Bagian Keuangan harus memilih nama jabatan yang ingin diganti atau diubah. 
Bisa dengan cara memilih dan menekan nama yang ada sebanyak 2 kali, atau 
bisa juga dengan melakukan pencarian dengan kode jabatan atau nama jabatan. 
2. Jika sudah memilih, maka field nama jabatan akan terisi nama jabatan yang 
sudah dipilih tadi. Lalu, Bagian Keuangan bisa mengganti nama jabatan 
tersebut sesuai dengan nama jabatan yang ingin diubah.  
3. Setelah Bagian Keuangan mengganti nama jabatan, maka Bagian Keuangan 
harus menekan tombol “GANTI” untuk mengganti nama jabatan yang 
diinginkan. Saat tombol “GANTI” ditekan maka nama jabatan akan otomatis 






Gambar 4.6. Tampilan Saat Mengganti Jabatan 
Apabila Bagian Keuangan ingin menghapus nama jabatan dari master 
jabatan, maka Bagian Keuangan harus melakukan langkah sebagai berikut: 
1. Bagian Keuangan memilih nama jabatan yang ingin dihapus dengan menekan 
nama jabatan tersebut sebanyak 2 kali, atau dengan melakukan pencarian dari 
kode atau nama yang ada.  
2. Setelah Bagian Keuangan memilih nama jabatan yang ingin dihapus, maka 
Bagian Keuangan harus menekan tombol “HAPUS”, dan nama yang dipilih 
akan langsung terhapus, seperti gambar 4.7. di bawah ini. 
 





B.2. Master Gaji 
Master yang kedua adalah master gaji. Master gaji disini mempunyai 
fungsi untuk mencatat gaji dengan disesuaikan dengan jabatan dan strata. Field 
yang ada pada master gaji adalah kode gaji yang sudah otomatis, jumlah gaji, 
jabatan yang diambil dari master jabatan, serta strata yang diambil dari tabel 
strata. Gambar dapat dilihat pada gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8. Master Gaji Awal  
Cara menyimpan data gaji adalah sebagai berikut:  
1. Bagian Keuangan akan mengisi field-field yang kosong yaitu, Jumlah gaji, 
jabatan, serta strata yang sudah disediakan.  
2. Setelah Bagian Keuangan mengisi field-field, maka Bagian Keuangan 
diharuskan untuk menekan tombol “SIMPAN”, untuk dapat menyimpan 






Gambar 4.9. Tampilan Gaji Saat Disimpan 
Jika Bagian Keuangan melakukan kesalahan dalam pengisian atau ingin 
mengganti tarif gaji yang disesuaikan dengan jabatan maupun strata, maka Bagian 
Keuangan harus mengganti dengan memilih tarif gaji yang akan diganti dengan 
menekan sebanyak 2 kali. Lalu, Bagian Keuangan dapat mengganti jumlah tarif 
gaji atau nama jabatannya diikuti dengan menekan tombol “GANTI”. Tampilan 
gaji saat diganti dapat dilihat pada gambar 4.10 
Apabila Bagian Keuangan ingin mengganti nominal gaji dari data 
karyawan, dikarenakan kesalahan atau terdapat pergantian gaji maka akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengubah data gaji: 
1. Bagian Keuangan memilih gaji yang akan diganti, dengan menekannya 
sebanyak 2 kali. 
2. Lalu nominal yang dipilih akan menampilkan, di field-field yang sudah 
tersedia. Setelah aplikasi menampilkan, maka Bagian Keuangan dapat 







Gambar 4.10. Tampilan Master Gaji Saat Nominal Gaji Diganti 
Jika Bagian Keuangan ingin menghapus data gaji yang dirasa kurang 
tepat, Bagian Keuangan dapat langsung menghapus data tersebut dengan cara 
memilih data gaji yang akan di hapus, lalu menekan tombol “HAPUS”. Tampilan 
gaji saat diganti dapat dilihat pada gambar 4.11  
 
Gambar 4.11. Tampilan Master Gaji Apabila Memilih Hapus 
B.3. Master Denda 
Setelah Bagian Keuangan selesai mengisi master gaji, maka selanjutnya 





terdiri atas beberapa nama denda diantaranya: terlambat datang, pulang lebih 
awal, dan tidak kena denda. Tampilan master denda adalah seperti gambar 4.12. 
Cara menyimpan data denda pada master denda, adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Keuangan harus mengisi informasi denda ke dalam Field nominal 
denda dengan mengisi nama denda terlebih dahulu. 
2. Jika Bagian Keuangan sudah menyelesaikan proses pengisian data master 
denda, maka Bagian Keuangan harus menekan tombol SIMPAN, untuk 
menyimpan data tersebut.  
 
Gambar 4.12. Tampilan Master Denda 
Apabila dari Bagian Keuangan ingin mengganti karena ada kesalahan 
atau ingin mengganti informasi dari denda, maka berikut langkah-langkah yang 
dilakukan: 
1. Klik 2 kali pada informasi yang ingin dipilih 
2. Setelah memilih maka informasi tersebut akan tampil pada Field-Field di 
master denda 





4. Setelah data diisi dengan baik dan benar Bagian Keuangan dapat langsung 
menekan tombol GANTI, maka aplikasi akan memberikan pesan bahwa 
informasi telah diganti. Tampilan dapat dilihat pada gambar 4.13 
 
Gambar 4.13. Tampilan Master Denda Apabila Diganti 
Jika Bagian Keuangan ingin menghapus data denda yang dirasa kurang 
tepat, Bagian Keuangan dapat langsung menghapus data tersebut dengan cara 
memilih data gaji yang akan di hapus, lalu menekan tombol “HAPUS”. Tampilan 
seperti gambar 4.14 di bawah ini. 
 





B.4. Master Karyawan 
Setelah melakukan pengisian informasi dari denda, maka selanjutnya 
akan dilakukan pengisian informasi pada master karyawan. Pada master karyawan 
Bagian Keuangan harus mengisi informasi berupa identitas dari karyawan yang 
bekerja pada perusahaan. Identitas tersebut adalah nama karyawan, jabatan 
karyawan, pendidikan/strata, tanggal lahir, alamat, nomor telepon, dan tanggal 
masuk serta tanggal keluar. Tampilan dapat dilihat pada gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15. Tampilan Master Karyawan 
Cara menyimpan data dari karyawan, adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Keuangan harus mengisi semua informasi identitas dari karyawan pada 
Field-Field yang sudah tersedia tanpa tekecuali. 
2. Jika Bagian Keuangan sudah mengisi informasi identitas dari karyawan, maka 
Bagian Keuangan harus menekan tombol SIMPAN, lalu data tersimpan. 






Gambar 4.16. Tampilan Master Karyawan Setelah Disimpan 
Apabila dari Bagian Keuangan ingin mengganti karena ada kesalahan 
atau ingin mengganti informasi dari karyawan, maka berikut langkah-langkah 
untuk mengganti informasi karyawan dari master karyawan: 
1. Klik 2 kali pada informasi yang ingin dipilih 
2. Setelah memilih maka, informasi tersebut akan tampil pada Field-Field di 
master karyawan 
3. Bagian Keuangan dapat mengganti informasi yang sekiranya ingin diganti 
4. Setelah data diisi dengan baik dan benar maka Bagian Keuangan dapat 
langsung menekan tombol GANTI, maka aplikasi akan memberikan pesan 
bahwa informasi telah diganti. 
Jika Bagian Keuangan ingin menghapus data karyawan yang dirasa 
kurang tepat, Bagian Keuangan dapat langsung menghapus data tersebut dengan 
cara memilih data karyawan yang akan dihapus, lalu menekan tombol “HAPUS”. 






Gambar 4.17. Tampilan Master Karyawan Jika Dihapus 
B.5. Master Tunjangan 
Master selanjutnya yang akan dijelaskan adalah master tunjangan. Pada 
master tunjangan ini berfungsi untuk menyimpan tunjangan-tunjangan yang akan 
diberikan kepada karyawan. Master tunjangan berisi nama tunjangan dan nominal 
tunjangan. Gambar master tunjungan dapat dilihat pada gambar 4.18. 
 








Cara untuk mengisi data tunjangan adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Keuangan mengisi field-field yang akan diisi yaitu nama tunjangan 
dan nominal tunjangan sesuai dengan ketentuan perusahaan. 
2. Setelah Bagian Keuangan mengisi field-field tersebut, maka Bagian 
Keuangan akan menekan tombol “SIMPAN untuk menyimpan data 
tunjangan. Gambar pada saat menyimpan data tunjangan dapat dilihat pada 
gambar 4.19. 
 
Gambar 4.19. Tampilan Master Tunjangan Disimpan 
Apabila Bagian Keuangan keliru dalam melakukan pengisian tunjangan, 
maka Bagian Keuangan harus mengganti nominal atau nama dari tunjangan 
tersebut. Langkah-langkah dalam mengganti isi dari master tunjangan adalah : 
1. Bagian Keuangan memilih nama nominal atau nama tunjangan yang ingin 
diubah. Lalu mengganti nominal atau nama dari tunjangan yang akan diganti. 
2. Setelah Bagian Keuangan mengganti nama atau nominal tunjangan yang 





tersebut dengan menekan tombol “GANTI”. Gambar master tunjangan pada 
saat mengganti data dapat dilihat pada gambar 4.20. 
 
Gambar 4.20. Tampilan Tunjangan Jika Diubah 
Jika Bagian Keuangan ingin menghapus data tunjangan, maka langkah-
langkah yang harus dilakukan yaitu 
1. Bagian Keuangan memilih nama atau nominal yang akan dihapus. 
2. Setelah Bagian Keuangan memilih nama atau nominal yanng akan 
dihapus maka Bagian Keuangan memilih tombol “HAPUS” untuk benar-
benar menghapus data tunjangan. Gambar master tunjangan pada saat 
dihapus dapat dilihat pada gambar 4.21. 
B.6. Master Plotting Tunjangan 
Master selanjutnya yang akan dijelaskan adalah master plotting 
tunjangan. Pada master plotting tunjangan ini terhubung dengan tabel jabatan dan 
tunjangan, untuk menentukan jabatan apa saja yang boleh menerima tunjangan. 
Master plotting tunjangan berisi nama jabatan yang diisi dengan memilih button 





nama tunjangan juga disediakan tombol yang akan menampilkan nama-nama dari 
tunjangan. Gambar plotting tunjangan dapat dilihat pada gambar 4.22. 
 
Gambar 4.21. Master Tunjangan Saat Dihapus 
 
Gambar 4.22. Tampilan Plotting Tunjangan Awal 
Langkah-langkah untuk melakukan pengisian data pada plotting tunjangan yaitu: 
1. Bagian Keuangan akan memilih nama jabatan dan nama tunjangan dengan 
menekan tombol yang berada pada samping textboxt kode dari jabtan dan 
tunjangan. 
2. Setelah Bagian Keuangan memilih nama jabatan dan tunjangan, maka 





data tersebut. Gambar pada saat menyimpan data plotting tunjangan dapat 
dilihat pada gambar 4.23. 
 
Gambar 4.23. Tampilan Pada Saat Menyimpan Plotting Tunjangan 
Langkah-langkah untuk mengganti jabatan siapa dan nama tunjangan 
yang akan mendapat tunjangan adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Keuangan akan memilih nama jabatan atau nama tunjangan yang 
hendak diganti. 
2. Setelah Bagian Keuangan memilih dan mengganti, maka Bagian 
Keuangan menyimpan data plotting tersebut dengan menekan tombol 
“GANTI”. Gambar pada saat mengganti data plotting tunjangan dapat 
dilihat pada gambar 4.24. 
Jika Bagian Keuangan ingin menghapus plotting tunjangan yang sudah 
dibuat, maka langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 








Gambar 4.24. Tampilan Plotting Tunjangan Saat Diganti 
2. Setelah Bagian Keuangan memilih, maka Bagian Keuangan harus 
menekan tombol “HAPUS” untuk menghapus data plotting yang ingi 
dihapus. Gambar plotting tunjangan pada saat dihapus dapat dilihat 
pada gambar 4.25. 
 
Gambar 4.25. Tampilan Plotting Tunjangan Dihapus 
B.7. Master Strata Pendidikan 
Master selanjutnya yang akan dijelaskan adalah master strata pendidikan. 
Strata pendidikan berisi nama strata. Berikut adalah tampilan dari master strata 






Gambar 4.26. Tampilan Master Strata Pendidikan 
B.8. Potongan 
Master potongan berfungsi untuk memotong gaji karyawan, yang dimana 
potongan tersebut adalah potongan tetap yang diambil pada setiap bulannya. 
Tampilan master potongan dapat dilihat pada  gambar 4.27.  
 
Gambar 4.27. Tampilan Master Potongan 
B.9. Pajak 
Master pajak merupakan master yang akan digunakan untuk melakukan 





Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) dan Tarif PPh pasal 21. Gambar master 
pajak dapat dilihat pada gambar 4.28. 
 
Gambar 4.28.Tampilan Master Pajak 
C. Transaksi 
Pada transaksi presensi, karyawan akan melakukan presensi dengan 
mengisi username dan password yang dimana pada saat karyawan melakukan 
presensi, aplikasi akan mencatat jam datang dan jam pulang dari karyawan. 
Tampilan presensi dapat dilihat pada gambar 4.29. 
 
Gambar 4.29. Tampilan Presensi 
Dari proses tersebut akan mengeluarkan log presensi karyawan, log 
presensi tersebut nanti akan digunakan untuk menghitung penggajian dari 






Gambar 4.30. Tampilan Log Presensi Karyawan 
Transaksi selanjutnya yaitu transaksi penggajian. Pada transaksi 
penggajian terdapat beberapa proses yaitu merekap presensi, merekap gaji, 
melakukan pemotongan pajak. Proses merekap presensi karyawan dilakukan 
dengan melihat log presensi karyawan. Dari proses merekap tersebut akan 
menghasilkan rekap presensi karyawan yang didalamnya berisi informasi 
mengenai nama karyawan yang melakukan presensi, ijin, dan alpha. Tampilan 
rekap presensi dapat dilihat pada gambar 4.31. 
Setelah Bagian Keuangan melakukan proses rekap presensi, maka proses 
selanjutnya yaitu merekap gaji karyawan. Proses merekap gaji membutuhkan 
data-data sebagai berikut data karyawan, data gaji, data tunjangan, data potongan, 
rekap presensi, data pajak dan data denda. Data-data tersebut akan proses lalu 
mengeluarkan slip gaji karyawan. Didalam slip gaji, terdapat rincian mengenai 
gaji pokok, rincian tunjangan, rincian potongan, rincian denda, dan potongan PPh 






Gambar 4.31. Tampilan Rekap Presensi Karyawan 
 
Gambar 4.32. Tampilan Slip Gaji 
Transaksi yang terakhir adalah rincian pemotongan pajak. Pada proses ini 
membutuhkan  data seperti data gaji sebelum pajak dan data pajak. Dari data 
tersebut, akan diproses pada proses yang bernama menghitung pajak penghasilan. 
Pada proses tersebut akan menghasilkan hasil perhitungan Pajak Penghasilan 
Pasal 21. Hasil perhitungan tersebut berisi rincian penghitungan PPh 21 yang 
dihitung berdasarkan gaji pokok, tunjangan, potongan tetap yang akan dihitung 
lalu dihitung pajak penghasilan kena pajak dan melihat tarif pajak pasal 21. 






Gambar 4.33. Tampilan Hasil Perhitungan PPh 21 
Transaksi yang terakhir adalah rincian pemotongan pajak. Pada proses ini 
membutuhkan  data seperti data gaji sebelum pajak dan data pajak. Dari data 
tersebut, akan diproses pada proses yang bernama menghitung pajak penghasilan. 
Pada proses tersebut akan menghasilkan hasil perhitungan Pajak Penghasilan 
Pasal 21. Hasil perhitungan tersebut berisi rincian penghitungan PPh 21 yang 
dihitung berdasarkan gaji pokok, tunjangan, potongan tetap yang akan dihitung 
lalu dihitung pajak penghasilan kena pajak dan melihat tarif pajak pasal 21. 
Tampilan hasil perhitungan PPh 21 dapat dilihat pada gambar 4.34. 
 






Berikut adalah laporan-laporan yang dihasilkan oleh transaksi-transaksi 
yang dilakukan. Ada laporan presensi per periode, laporan penggajian, laporan 
karyawan, laporan detil presensi. 
D.1. Laporan Presensi Per Periode 
Laporan presensi periode didapat dari hasil rekap presensi yang 
dihasilkan dari proses merekap presensi pada proses transaksi penggajian. 
Laporan dari presensi per periode berisi nama karyawan, nama jabatan, hari 
masuk, ijin, dan alpha dari karyawan. Tampilan laporan presensi periode dapat 
dilihat pada gambar 4.35. 
D.2. Laporan Penggajian 
Pada form penggajian ini digunakan untuk mencetak laporan penggajian, 
dimana laporan bisa dissuaikan untuk periode tanggalnya, yaitu dengan memilih 
periode awal dan periode akhir laporan yang ingin ditampilkan. Laporan 
penggajian didapat dengan melihat data gaji sebelum pajak dan hasil perhitungan 
PPh 21. Pada laporan penggajian berisi nama karyawan, tanggal penggajian, nama 
jabatan, gaji pokok, denda, potongan pph 21, dan gaji bersih dari setiap masing-







Gambar 4.35. Laporan Presensi Periode 
 
Gambar 4.36. Laporan Penggajian 
D.3. Laporan Karyawan 
Laporan karyawan berfungsi untuk mengetahui karyawan yang bekerja 
pada perusahaan. Laporan karyawan didapat dari data karyawan. Tampilan 






Gambar 4.37. Laporan Karyawan 
D.4. Detil Presensi Karyawan  
Detil presensi karyawan berisi rincian dari presensi yang dilakukan oleh 
karyawan. Didalam detil presensi berisi nama karyawan, jam datang, jam pulang, 
dan status dari karyawan tersebut (terlambat datang, pulang lebih awal, dan absen 
dari karyawan). Tampilan dari detil presensi dapat dilihat pada gambar 4.38. 
 





D.5. Rincian Denda 
Rincian denda berisi rincian denda dari karyawan yang diambil dari data 
presensi karyawan. Pada rincian denda berisi nama karyawan, tanggal 
pelanggaran dari presensi, dan total nominal denda untuk karyawan. Gambar 
rincian denda dapat dilihat pada gambar 4.39. 
 
Gambar 4.39. Rincian Denda 
4.2. Evaluasi Sistem 
Hasil output program yang telah dijelaskan dievaluasi dengan desain uji 
coba yang sebelumnya telah dibuat. Pengujian ini berfungsi untuk mengecek 
apakah aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan fungsional yang 
dirancang sebelumnya. Selain itu, pengujian secara fungsional berfungsi untuk 
memastikan kualitas dan keandalan aplikasi dalam proses pengembangannya. 
Berikut ini adalah detil dari uji coba fungsional yang dilakukan oleh Bagian 








4.2.1. Pencatatan Jabatan Karyawan 
Berikut ini akan dijelaskan pencatatan jabatan karyawan. Uji coba 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Uji Coba Jabatan Karyawan 
Fungsional Pencatatan jabatan karyawan 




























































Aksi Stakeholder Hasil 
Sistem menyimpan data 
jabatan dan mengembalikan 
ke halaman awal dari jabatan 
 
Gambar 4.43. Jabatan awal setelah simpan 
 
4.2.2. Pencatatan Strata Pendidikan 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari strata pendidikan. Uji coba 
dari strata pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Uji Coba Pencatatan Strata Pendidikan 
Fungsional Strata Pendidikan 





























































Gambar 4.46. Strata Pendidikan gagal disimpan 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
Sistem menyimpan data 
jabatan dan mengembalikan 
ke halaman awal dari strata 
pendidikan 
 
Gambar 4.47. Strata Pendidikan setelah disimpan 
 
4.2.3. Pencatatan Gaji Karyawan 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba darigaji karyawan. Uji coba dari 
gaji karyawan dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Uji coba Gaji Karyawan 
Fungsional Gaji Karyawan 





























































Gambar 4.50. Strata Pendidikan gagal disimpan 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
Sistem menyimpan data 
strata dan mengembalikan 
ke halaman awal dari strata 
pendidikan 
 
Gambar 4.51. Strata Pendidikan setelah disimpan 
 
4.2.4. Pencatatan Data Denda 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari denda. Uji coba dari denda 
karyawan dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Uji coba Data Denda 
Fungsional Denda Karyawan 






























































Gambar 4.54. Data Denda gagal disimpan 
Kondisi Akhir 





Sistem menyimpan data 
denda dan mengembalikan 
ke halaman awal dari denda 
karyawan 
 
Gambar 4.55. Denda Karyawan setelah disimpan 
 
4.2.5. Pencatatan Data Potongan 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari potongan. Uji coba dari 
Potongan dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5. Uji coba Data Potongan 
Fungsional Potongan 



































Gambar 4.57. Data Potongan disimpan 
Alur Eksepsi 























Gambar 4.58. Data Potongan gagal disimpan 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
Sistem menyimpan data 
potongan dan 
mengembalikan ke halaman 
awal dari potongan 
 
Gambar 4.59. Denda Karyawan setelah disimpan 
 
4.2.6. Pencatatan Plotting Tunjangan 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari Plotting tunjangan. Uji coba 
dari plotting tunjangan  dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6. Uji coba Plotting Tunjangan 
Fungsional Plotting tunjangan 

































































Gambar 4.62. Data plotting gagal disimpan 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
Sistem menyimpan data 
plotting dan mengembalikan 
ke halaman awal dari 
plotting 
 
Gambar 4.63. Denda Karyawan setelah disimpan 
 
4.2.7. Pencatatan Data Tunjangan 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari tunjangan. Uji coba dari 





Tabel 4.7. Uji coba Tunjangan 
Fungsional Tunjangan 


























































Gambar 4.66. Data tunjangan gagal disimpan 
Kondisi Akhir 





Sistem menyimpan data 
tunjangan dan 
mengembalikan ke halaman 
awal dari tunjangan 
 
Gambar 4.67. Data tunjangan setelah disimpan 
 
4.2.8. Pencatatan Data Karyawan  
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari data karyawan. Uji coba dari 
data karyawan  dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8. Uji coba Data Karyawan 
Fungsional Karyawan 






























































Gambar 4.70. Data karyawan gagal disimpan 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
Sistem menyimpan data 
karyawan dan 
mengembalikan ke halaman 
awal dari data karyawan 
 
Gambar 4.71. Data karyawan setelah disimpan 
 
4.2.9. Pencatatan Data Pajak 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari data karyawan. Uji coba dari 
data karyawan  dapat dilihat pada tabel 4.9. 

































































Gambar 4.74. Data pajak gagal disimpan 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
Sistem menyimpan data 
pajak dan mengembalikan 
ke halaman awal dari data 
pajak 
 
Gambar 4.75. Data pajak setelah disimpan 
 





Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari presensi karyawan. Uji coba 
dari presensi karyawan dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10. Uji coba Presensi Karyawan 
























































Gambar 4.78. Presensi gagal disimpan 
Kondisi Akhir 






Sistem menyimpan data 
presensi dan mengembalikan 
ke halaman awal dari 
presensi 
 
Gambar 4.79. Presensi setelah disimpan 
 
4.2.11. Penggajian 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari penggajian. Uji coba dari 
penggajian dapat dilihat pada tabel 4.11. 






































































Gambar 4.82. Perhitungan gaji tidak muncul 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
  
Sistem menampilkan 
perhitungan penggajian dan 
mengembalikan ke halaman 
awal dari penggajian 
 
Gambar 4.83. Penggajian yang sudah diproses 
 
4.2.12. Rincian Pemotongan Pajak 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari pemotongan pajak. Uji coba 
dari pemotongan pajak dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12. Uji coba Pemotongan pajak  
Fungsional Pemotongan Pajak 





































































Gambar 4.86. Pemotongan pajak tidak muncul 
Kondisi Akhir 








dan mengembalikan ke 
halaman awal dari PPh 21 
 
Gambar 4.87. pajak yang sudah proses 
4.2.13. Slip Gaji 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari slip gaji. Uji coba dari slip gaji 
dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Uji coba Slip gaji 
Fungsional Slip gaji 




































































Gambar 4.90. Slip gaji menampilkan pesan gagal 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
  
Sistem menampilkan slip 
gaji dan mengembalikan ke 
halaman awal dari slip gaji 
 
Gambar 4.91. Slip gaji yang sudah diproses 
 
 
4.2.14. Rincian Denda 
Berikut ini adalah penjelasan uji coba dari slip gaji. Uji coba dari slip gaji 
dapat dilihat pada tabel 4.14. 
Tabel 4.14. Rincian Denda 
Fungsional Rincian Denda 










































Gambar 4.93. Rincian setelah diproses 
Kondisi Akhir 
Respon Sistem Hasil 
  
Sistem menampilkan rincian 
denda mengembalikan ke 
halaman awal dari rincian 
denda 
 
Gambar 4.94. Rincian denda yang sudah di proses 
 
